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ABSTRAK 

Dua-puluh ekor induk babi paritas pertama peranakan Lage White sedang bunting 
digunakan untuk mempelajari penampilan perturnbuhan anak babi prasapih di daerah 
tropik (Indonesia). Ternak penelitian dikandangkan secara individu dalam "farrowing 
crate" dan diberi pakan 2 kglekorhari yang mengandung protein kasar 148 g/kg dengan 
energi 10.0 MJ GE/kg ransum sampai selama periode laktasi. 

Hasilnya menunjukkan bahwa rata-rata bobot lahir anak babi jantan (1,33 kg) tidak 
berbeda nyata dengan rata-rata bobot lahir anak betina (1,29 kglekor). Sampai urnur 3 
minggu rata-rata pertambahan bobot badan anak babi jantan (2,66 kglekorhari) secara 
statistik juga tidak berbeda nyata dengan anak babi betina (2,77 kglekorhari). Walaupun 
demikian secara keseluruhan terlihat bahwa bobot anak babi pada urnur 1,2 dan 3 minggu 
mempunyai korelasi (masing-masing RZ = 0,72; 0.63 dan 0,54) yang sangat nyata 
(P s: 0,Ol) terhadap bobot lahir. 

Kesimpulan yang bisa disarnpaikan, bahwa tingkat pertumbuhan anak babi sebelurn 
disapih pada penelitian ini rendah, dan dalam ha1 ini jumlah konsumsi energi ransum, 
tingkat pernberian makanan dan genetik induk berpotensi sebagai penyebabnya. 

PENDAHULUAN 

Budidaya ternak babi di Indonesia dari 
tahun ke tahun mengalami pasang surut 
karena terdapat hambatan maupun rang- 
sangan yang mengakibatkan fluktuasi 
perkembangan usaha petmakan ini. 

Pada dasarnya target usaha ternak babi 
adalah mernenuhi kebutuhan daging untuk 
permintaan pasar domestik (terrnasuk 
keperluan program pariwisata) dan ekspor 
ke rnancanegara. Secara ringkas informasi 
mengenai tersedotnya daging babi ke kota- 
kota besar di Jawa untuk memenuhi 
permintaan hotel maupun masyarakat kota 

telah diulas secara mendalarn oleh Prawi- 
rodigdo (1 990). 

Prawirodigdo et al. (1990) melaporkan 
bahwa sistem usaha pada perusahaan 
peternakan babi di Indonesia pada umum- 
nya masih melibatkan aktivitas mem- 
produksi atau menjual anak babi lepas 
sapih, sedang tumbuh (bobot 25 - 35 kg) 
dan siap potong (bobot 75 - 100 kg). Lebih 
lanjut disirnpulkan (Prawirodigdo et al., 
1990) bahwa salah satu faktor yang sangat 
penting yang menentukan keuntungan 
usaha ini adalah penampilan pertumbuhan 
anak-anak babi periode menyusu, karena 
tingkat perturnbuhan lamban dan morta- 




















